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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries with a majority Muslim population, in Islam requires to carry out zakat for those
who have qualified legally off zakah. The existence of zakat regulation regulated in Law No. 23 of 2011 on The
Management of zakat that has been paid by taxpayers can be a deduction of taxable income. The research aims
to find out if there is a significant influence of knowledge about zakat and taxation knowledge on taxpayer
compliance. This research is quantitative research. The sample of this study was taxpayers registered in KPP
Yogyakarta using 88 respondents obtained using questionnaires through google form and questionnaires. Data
is processed using IBM SPSS software version 2.0. The results of this study showed that 1) knowledge of zakat
has no a significant effect on taxpayer compliance, 2) Taxation knowledge has a significant effect on taxpayer
compliance.
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PENDAHULUAN Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).
(Wardani dan Wati 2018).
Riadita Suryadi (2018) pemerintah

hingga Kini tetap berusaha untuk menggali Tabel 1 Persentase pajak pada APBN 2015-
pemasukan dalam negeri melalui sektor 2019
pajak sebab sektor pajak ialah pemasukan
sangat berpotensial untuk terus digali, Tahu  Penerimaan Total Presentas
dimana hasilnya dari penerimaan pajak n  darisektor penerimaan e pajak
sebagai sumber pembiayaan pemerintah pajak negara tigﬁsp
untukmensejahteral_<a_n,memakmurkan Qan 5015 12404188 15080203  82%
untuk  memperbaiki  problem  sosial. 6 7
Mengetahui hal itu diperlukan pemasukan 2016  1.284.97 15559342  83%
pajak yang sangat besar guna pembiayaan 0,10 0
untuk melakukan kewajiban negara. 2017 1-3436529’8 1-666(-)3759 81 %
Semakin banyak pemasukan pajak yang 2018 1.545.485,0 1.903.0266  81%
didapat akhirnya semakin  banyak 0 0
pemasukan yang diterima oleh negara. 2019 1.786.378,7 2.165.111,8 83 %
Pajak ialah sumber pokok Negara 0 0
Indonesia untuk membiayai Anggaran Sumber: www.bps.go.id
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Pada tabel 1 mencerminkan bahwa
penerimaan sektor pajak lebih dari 80%
digunakan untuk pembiayaan APBN. Hal
ini bisa diketahui belum maksimalnya
pemasukan pajak yang tergambarkan dari
tabel tax ratio (Anggraini 2017).

Tabel 2 Tax ratio menurut sumbernya

Sumber Rasio penerimaan pajak
penerimaan terhadap PDB (Persen)
pajak

2015 2016 2017 2018
Pajak 522 537 476 4,99
penghasilan
Pajak 367 332 354 3,62
pertambahan
nilai barang dan
jasa atas barang
mewah
Pajak bumi dan 025 0,16 0,12 0,13
bangunan
Pajak cukai 1,25 1,16 1,13 1,08
Pajak lainya 0,05 0,07 0,05 0,11
Bea masuk 0,27 0,26 0,26 0,26
Pajak ekspor 0,03 0,02 0,03 0,05

Sumber: www.bps.qgo.id

Tabel 2 mencerminkan bahwa telah
terjadinya penurunan penerimaan pajak
tahun 2017 jika dibandingkan dengan
penerimaan pajak tahun 2016. Menurunnya
pemasukan pajak diakibatkan  oleh
minimnya kepatuhan pajak (Ratnawardhani
et al. 2020). Wajib pajak diusahakan untuk
menaati aturan pajak kemudian pajak yang
ditunaikan bisa membantu perekonomian.
Usaha yang dilaksanajan oleh pemerintah
ialah bagaimana wajib pajak bisa melunasi
dan memberitahukan pajak tepat waktu
(Ermawati dan Afifi 2018) .

Grand Theory dalam penelitain ini
menggunakan Theory off Planed Behavior
sikap individu didasari atas tiga hal
pertimbangan ialah keyakinan kontrol,
keyakinan normatif, sikap terhadap
perilaku. Sikap taat maupun tidak taat wajib
pajak untuk melaksanakan pajakanya
dipengaruhi niat yang dipunyai wajib pajak.
Jika wajib pajak mempunyai niat dalam taat
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terhadap kewajibannya maka timbulah
sikap kepatuhan pajak (Lesmana et al.
2017).

Menurut Riadita dan Suryadi (2018)
kepatuhan wajib pajak bisa diartikan seperti
kondisi wajib pajak melaksanakan seluruh
kewajiban pajak dan mengerjakan hak
pajaknya. Kepatuhan Wajib Pajak bisa
diakibatkan  beberapa  faktor, faktor
eksternal ataupun faktor internal. Salah satu
faktor internalnya ialah pengetahuan
perpajakan. (Wardani dan Wati 2018).
Pengetahuan  perpajakan ~ merupakan
pengetahuan yang dipunyai wajib pajak
perihal pajak akhirnya wajib pajak paham
mengenai kewajiban pajak. Hal tersebut
bisa disimpulkan maka pengetahuan
perpajakan ialah seberapakah pengetahuan
yang dipunyai oleh wajib pajak, saat wajib
pajak melaksanakan kewajibannya.
(Ermawati dan Afifi 2018). Pengetahuan
perpajakan diperlukan untuk meningkatkan
sikap patuh karena sangat tidak mungkin
wajib pajak diperintah patuh jika mereka
tidak ~memahami aturan perpajakan
(Anggraini  2017). Sejalan  dengan
Ermawati dan Afifi (2018) dan Riadita dan
Suryadi (2018) memberikan hasil bahwa
pengetahuan  perpajakan  berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Beda halnya dengan Ermawati (2017)
membuktikan bahwa pengetahuan
perpajakan tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Menurut Yusuf dan Ismail (2017)
faktor yang berpengaruh  meningkatkan
kepatuhan wajib pajak selain pengetahuan
perpajakan adalah pengetahuan tentang
zakat. Zakat ialah kekayaan yang harus
ditunaikan oleh orang Islam muslim apabila
telah sesuai dengan syarat yang berlaku,
kemudian dibagikan kepada yang memiliki
hak menerimanya. Subyek zakat adalah
seorang muslim yang sudah melewati
nishab kekayaan yang dipunyai dengan
syarat seperti muslim, (baligh), merdeka
dan memiliki akal, milik secara utuh (sah

Copyright (c) 2021 Khoirunnisa Septi Rohmawati, Dewi Kusuma Wardani, Anita Primastiwi

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License



http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v8i3.503
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://www.bps.go.id/

Printed ISSN : 2406 — 7415
Electronic ISSN : 2655 — 9919

JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS KRISNADWIPAYANA

DOI: http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v8i3.503

secara hukum), cukup nishab. Obyek zakat
yaitu harta atau pendapatan yang didapat
seorang muslim telah melewati atas
nishabnya harta, sehingga dia harus
membayar sebagian atas kekayaan tersebut
lalu diberikan kepada yang memiliki hak
menerimanya sama halnya dengan aturan
Islam. Muslim di Indonesia selain wajib
pajak serta wajib zakat. Jika disuruh
memilih mana yang diprioritaskan, tentu
seorang muslim mengutamakan dalam
menunaikan  zakat ketimbang pajak
dikarenakan termotivasi oleh agama dan
imannya. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 zakat  dari
penghasilan yang telah dibayarkan dengan
resmi oleh wajib pajak yang beragama
Islam dapat mengurangi penghasilan kena
pajak (Andriono dan Hidayatulloh 2020).
Sependapat dengan (Yusuf dan Ismail
2017) memberikan hasil bahwa
pengetahuan zakat berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Lain
halnya Andriono dan Hidayatulloh (2020)
membuktikan bahwa pengetahuan zakat
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Penelitian ini mengenai pengetahuan
tentang zakat dan pengetahuan perpajakan
terhadap  kepatuhan  wajib  pajak.
Pengetahuan tentang zakat dimanfaatkan
untuk mengurangi penghasilan kena pajak
yang berdampak pada meningkatnya
kepatuhan wajib pajak. Rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah pengetahuan
tentang zakat berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak, apakah
pengetahuan  perpajakan  berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti variabel-
variabel tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memberi masukan terhadap
Direktorat Jenderal Pajak mengenai
variabel-variabel yang dapat mempengarui
kepatuhan wajib pajak.
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KAJIAN TEORI
Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Lesmana et al. (2017)
Kepatuhan wajib pajak ialah kondisi wajib
pajak untuk melakukan hak dan
kewajibannya, dengan taat sesuai aturan
pajak yang berlaku. Kepatuhan ini diartikan
bagaimana menyampaikan keseluruhan
informasi yang dibutuhkan dengan tepat
waktu, mengisi dengan benar beban pajak
, dan menunaikan pajak tepat waktunya.
Dua macam kepatuhan yakni kepatuhan
formal dan kepatuhan material. Kepatuhan
formal ialah suatu kondisi wajib pajak
melaksanakan kewajiban dengan formal
stara dengan peraturan undang- undang
pajak. Kepatuhan material yaitu suatu
kondisi wajib pajak mematuhi semua
kewajiban material perpajakan, yaitu sama
halnya isi dan jiwa undang- undang pajak.
Kepatuhan material bisa juga mencakup
kepatuhan formal (Anggraini 2017).

Pengetahuan Tentang Zakat

Zakat ialah salah satu ibadah wajib
yang menjadi keharusan bagi seorang
muslim jika memenuhi syarat sahnya
berzakat. Zakat yang telah dibayarkan
nantinya akan dibagikan kepada yang
memiliki hak mendapat zakat sesuai
dengan aturan Islam. Zakat dan pajak
merupakan hal yang wajib dilaksanakan di
Indonesia namun tidak semua orang
dikenakan atas zakat dan pajak. Zakat
dikenakan kepada seorang muslim yang
hartanya melebihi batas nishabnya,
sedangkan pajak dibebankan kepada
seorang yang memiliki  penghasilan
melebihi penghasilan kena pajak. Zakat
yang telah ditunaikan oleh seorang muslim
dapat dijadikan pengurang penghasilan
kena pajak sehinggan pajak yang terutang
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menjadi lebih ringan (Andriono dan
Hidayatulloh 2020).

Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan perpajakan ialah cara
merubah perilaku wajib pajak dalam upaya
mendewasakan individu melalui
pembimbingan dan pelatihan. Pengetahuan
mengenai aturan pajak wajib pajak melalui
pendidikan formal atau non formal akan
berakibat positif mengenai pemahaman
wajib pajak untuk melunasi pajak. (Abbas
dan Tumirin 2019). Wajib pajak yang
sangat memahami kewajibannya, maka
wajib pajak berupaya untuk menaati
peraturan perpajakan. Wajib pajak akan
menunaikan dan memberitahukan pajaknya
secara tepat waktu (Ermawati 2017).

Kerangka Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka

dapat disimpulkan kerangka pikir adalah
sebagai berikut:

Pengetahuan H1(+)
tentang zakat
(X1) \
Kepatuhan
wajib pajak
Pengetahuan /
erpajakan
i ?xjm H2(+)

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Pengetahuan Tentang Zakat
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Zakat  wajib dilaksanakan, namun
tidak seluruh muslim wajib
menjalankannya, syarat-syarat yang wajib
terpenuhi untuk berzakat ialah memiliki
harta yang telah mencapai batas nishab dan
haul (Afiyana et al. 2019). Hingga Kini
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
mengukuhkan zakat menjadi salah satu
penyebab berkurangnya penghasilan bruto
wajib pajak orang pribadi yang dipunyai
oleh seorang muslim untuk mengurangi
besarnya penghasilan kena pajak. Hal
tersebut guna meringankan beban ganda
yang ditanggung umat Islam selaku wajib
pajak dan muzzaki (Yuwono 2018).
Sependapat dengan Yusuf dan Ismail
(2017)  memberikan  hasil bahwa
pengetahuan tentang zakat berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan penjelasan diatas maka Hi
adalah:

H1: Pengetahuan tentang zakat
berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak

Pengaruh  Pengetahuan Perpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Menyatakan Riadita dan Suryadi (2018)
pengetahuan perpajakan ialah pengetahuan
wajib pajak tentang hukum, Undang-
Undang, aturan perpajakan yang benar.
Pengetahuan peraturan perpajakan dalam
sistem perpajakan yang baru, wajib pajak
mendapat kekuasaan untuk menjumlahkan,
melunasi, dan memberitahukan sendiri
beban pajak yang terutang. Apabila wajib
pajak sangat memahami  kewajiban
perpajakan, maka wajib pajak berupaya
dalam menaati aturan pajak. Wajib pajak
hendak melunasi dan menyampaikan
pajak terutag dengan tepat pada waktunya
(Ermawati 2017). Sejalan dengan (Abbas
dan Tumirin 2019) memberikan hasil
bahwa pengetahuan perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib paja. Berdasarkan penjabaran di atas
maka H adalah:

H2: Pengetahuan perpajakan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Dalam penelitian ini ialah penelitian
kuantitatif. Penelitian yang melibatkan data
yang berbentuk angka  merupakan
penelitian kuamtitatif.

Objek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan wajib
pajak orang pribadi yang terdaftar sebagai
wajib  pajak di  Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
convinience sampling menggunakan data
primer dalam bentuk kuesioner melalui
angket dan google form dengan jumlah
sampel sebanyak 88 responden.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini ialah
wajib pajak orang pribadi yang ber NPWP
dan terdaftar di KPP di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Alat Analisis

Dalam penelitian ini menggunakan alat
analisi yang mencakup: 1) Uji Validitas, 2)
Uji Reliabilitas, 3) Uji Normalitas, 4) Uji
hipotesis menggunkan Analisi Regresi
Linear berganda dengan alat bantu IBM
SPSS versi 2.0.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Uji Silmutan F

Tabel 3 Hasil uji statistik F (Uji Simultan)

Volume 8 Nomor 3 (September — Desember) 2021

Sum of

Mean .
Model Sqt;are Df Square Sig.
Regres  8567.0 1220 b
sion 9 2 4283.545 372 .000
1 Residu  298.35 85 351
al 3
8865.4
Total 43 87

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak,
Pengetahuan Zakat

Sumber: olah data SPSS versi 2.0 oleh penulis
(2021)

Bersumber pada tabel 3 diperoleh nilai
F hitung sebesar 1220.372 dan signifikansi
sebesar 0.000°. Nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, hal tersebut menunjukkan
bahwa secara silmutan adanya pengaruh
antara pengetahuan tentang zakat dan
pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Uji Parsial (Uji statistik t)

Tabel 4 Hasil Uji Statistik t

Standa
Unstandardize  rdized
d Coefficients  Coeffi

Model cients T Sig.
Std.
Error Beta
(Const  0.08 0.92
ant) 8 0.924 0.096 4
Penget
ahuan 0.31 0.151 0.176 2112 0.03
1 9 8
Zakat
Penget 1.00
ahuan | 0.104 0.811 9.721 0
. 9
Pajak
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib
Pajak

Sumber: olah data SPSS versi 2.0 oleh penulis
(2021)

Tabel 4 memberikan hasil bahwa
variabel  pengetahuan tentang zakat
mendapatkan nilai t hitung sebesar 2.112
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lebih kecil dari nilai t tabel yakni 2.61478,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengetahuan  tentang  zakat  tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak atau Ha ditolak.

Variabel pengetahuan perpajakan
memperoleh nilai t hitung sebesar 9.721
lebih besar dari nilai t tabel yakni 2.61478,
maka  dapat  disimpulkan bahwa
pengetahuan perpajakan memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
atau Ha diterima.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi Model
Summary

Adjust
Mo R R ed R Std. Error of the
del Square Squar Estimate
e
1 '9§3 0.966  0.966 1.874
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan

Pajak, Pengetahuan Zakat

Berdasarkan tabel 5 diketahui nilai
koefisien determinan atau R square sebesar
0,996 atau sama dengan 96,6%. Berarti
bahwa variabel pengetahuan tentang zakat
dan pengetahuan perpajakan memiliki
pengaruh  sebesar 96,6%  terhadap
kepatuhan wajib pajak, sedangkan 4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
ada dalam penelitian ini. Sisanya (100%-
96,6% = 3,4%) dipengaruhi oleh variabel
lain diluar variabel yang diteliti.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Pengaruh Pengetahuan Tentang Zakat
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan analisis tabel 2, koefisien
bl mendaptkan hasil nilai yang positif
berarti adanya pengaruh positif antara

424

Volume 8 Nomor 3 (September — Desember) 2021

variabel  pengetahuan tentang zakat
terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai
signifikansi variabel pengetahuan tentang
zakat pada tabel uji t memberikan hasil
bahwa pengetahuan tentang zakat tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Sesuai dengan Theory off Planed
Behavior bahwa perilaku individu didasari
oleh niat, salah satu faktor timbulnya niat
adalah norma keyakinan. Wajib pajak
meyakini bahwa zakat vyang telah
dibayarkan kepada lembaga amil zakat
secara resmi hanya mengurangi sedikit
jumlah penghasilan kena pajak.

Artinya tingkat pengetahuan tentang
zakat belum tentu meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Penelitian ini sama halnya
dengan Zaki dan Djayusman (2016) dan
Andriono dan  Hidayatulloh  (2020)
memberikan hasil bahwa pengetahuan
zakat  tidak  berpengaruh  terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh  Pengetahuan Perpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan tabel 2, koefisien b2
mendapatkan hasil yang positif, berarti
terdapat  pengaruh  positif  anatara
pengetahuan perpajakan dengan kepatuhan
wajib pajak. Nilai signifikan variabel
pengetahuan perpajakan pada uji tabel t
memberikan hasil bahwa pengetahuan
perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, yang
berarti baiknya pengetahuan perpajakan
yang dipunyai oleh wajib pajak dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak
karena wajib pajak memahami pentingnya
pajak bagi negara dan hal-hal yang
mengatur perpajakan (Wardani dan Wati
2018). Sama halnya dengan Theory off
Planned Behavior, hal yang mendasari
perilaku manusia adalah niat, salah satu
timbulnya niat dikarenakan adanya
keyakinan normatif/motivasi. Wajib pajak
yang memiliki pengetahuan pajak yang
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baik akan memahami manfaat dari
membayar  pajak  sehingga  dapat
memotivasi wajib pajak untuk
melaksanakan kewajibannya Sejalan
dengan (Indrawan dan Binekas (2018)
menyatakan bahwa pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa pembahasan
dalam penelitian ini, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa:

1. Pengetahuan tentang zakat tidak
berpengaruh secara terhadap kepatuhan
wajib pajak.

2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memperluas variabel-variabel yang
dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak. maka dari itu peneliti selanjutnya
dapat menambahkan variabel baru seperti
perilaku dan lingkungan sebagai variabel
independen/ moderating yang perlu diteliti.
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